
KRITIK TEKS IIM 

3.1 Pengantar 

Teks umumnya di salin-salin dengan tujuan tertentu. 

frekuensi penyalinan naskah bergantung kepada sambutan 

masyarakat terhadap suatu naskah. Teks profan yang diang-

gap milik bersama, frekuensi tinggi penyalinan menunjuk-

kan bahwa naskah itu sangat digemari, sedangkan sebalik-

nya merupakan petunjuk kurang populernya suatu naskah. 

Berlawanan dengan teks profan, teks sakral yang 

mungkin merupakan milik kraton, dan hanya dibaca di 

kalangan kraton saja tidak banyak disalin sebab dipandang 
I 

kesakralannya berkurang karena penya liq an i tu. kalaupun 

teks itu disalin harus seteliti mungkin dan penyalinan 

tidak sembarang orang. 

Namun demikian teks itu karena fungsinya yang didak-

tis sangat digemari sehingga kerap kali disalin. Akibat-

nya teks terdapat dalam sejumlah naskah, tetapi tampaknya 

teks disalin dengan cukup teliti karena bacaannya sama. 

Perbedaan kecil-kecil yang ada disebabkan salah baca atau 

kekeliruan (Baried, 1983:95). 

Ketidaksamaan dalam berbagai. lapisan teks, sengaja 

atau tidak karena penyalinan, menimbulka~ usaha rnemurni-

?.9 
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kan teks seperti yang giat dilakukan pada zaman humattis~e 

di Eropa ketika orang ingin menemukan kembali tradis i 

klasik dengan mencari teks yang dipandang as li. Orang 

ingin pula memahami maksud dan makna naskah-naskah kuna 

yang dipandang keramat dan ditulis dalam bahasa yang 

sudah tidak dipakaj. lagi dalam kehidupan 
' 

sehari-hari 

terdorong oleh hasrat hendak menerapkan nilai-nilai 

kebudayaan klasik dalam kehidupan mereka {Baried, 

1983:96). 

Di Indonesia pun penurunan naskah-naskah dengan 

tujuan untuk menyelamatkannya sekaligus merusak teks 

asli. Timbulnya korupsi inilah filologi melalui kritik 

teks dengan berbagai metode berusaha mengembalikan teks 

ke bentuk aslinya sebagaimana diciptakan oleh pencipta-

nya. Teks ini dipandang otentik untuk dikaji lebih dalam 

dari berbagai segi dan sudut pandang asal pengkajiannya 

tetap mengindahkan norma-normanya sebagai karya sastra 

(Baried, 1983:97). 

Penyunting teks harus memperhitungkan sifat teks itu 

apabila mereka mencari metode penyuntingan yang sesuai. 

Dalam kata-kata De Haan (dalam Robson, 1994 : 22), bahwa 

pemasok teks harus mempertimbangkan terlebih dahulu 

secara tepat dua aspek dari teks yang ingin ia terbitkan. 

Pertarna-tama ia harus menentukan sifat teks asli yang 
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menurunkan naskah yang dilestarikan atau sumber-sumber 

lain, a tau sifat teks as li yang mempunyai kai tan satu 

sama lain. Deng an demikian ia harus menentukan karakter 

dari sumber-sumber yang ada. 

Lebih khususnya ini berarti bahwa jika seseorang 

ingin memberikan contoh kepada pembacanya mengenai cara 

sebuah teks untuk diungkapkan dalam naskah yang dimaksud

kan untuk itu, maka bentuk publikasi yang sesuai adalah 

jiplakan dan suntingan diplomatis. Akan tetapi, jika 

seseorang ingin menerbitkan teks itu seperti fungsinya 

pada abad ke -14, maka ia harus memberikan kepada pemba

canya suntingan kritis (De Haan, dalam Robson, 1994:22). 

Dengan demikian, kita harus membedakan dua jenis 

suntl.ngan teks kri tis yai tu suntingan kritis yang dire

konstruksi dan suntingan kritis dari satu sumber, akibat

nya ada dua metode yang berkontras. Yang pertama berusaha 

memperbaiki teks asli. yang hilang, berdasarkan sumber

sumber yang ada, memilih bacaan-bacaan terbaik, memper

baiki kesalahan, dan membakukan ejaan. Sedangkan yang 

terakhir mencoba membuat sumber yang ada menjadi bentuk 

yang semurni mungkin, berdasarkan satu naskah, tidak 

mempunyai varian, kesalahan-kesalahan dikoreksi hanya 

terbatas pada kesalahan dalam penulisan dan tidak dibu

tuhkan pembakuan (De Haan dalam Robson, 1994:22). 
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Suntingan teks, melalui langkah kerja kritik teks, 

dengan cara melakukan emendasi yaitu perbaikan teks untuk 

memurnikan teks dari Jtesalahan salin dan tulis, supaya 

teks yang dihasilkan menjadi teks yang bersih dari kesa-

lahan-kesalahan dan dapat dipertanggungjawabkan bagi 

ilmu-ilmu lainnya. Berdasarkan pengertian bahwa salah 
... 

satu bacaan salah, maka yang salah itu dibetulkan menurut 

bacaan yang betul. Berdasarkan penggunaan kata-kata umum 

yang sering dipakai. Selain itudibetulkan dari sumber 

lainnya supaya mendekati bacaan asli yang hipotetis. 

Kesalahan-kesalahan salin tulis yang terdapat dalam 

naskah IIM sebagai berikut. 

(1) Lakuna, yai tu pengurangan salin atau tulis berupa 

huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, dan kali-

mat/paragraf. 

(2) Adisi, yaitu penambahan salin atau tulis berupa 

huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, dan 

kalimat/paragraf. 

(3) Ditografi, yaitu perangkapan salin atau tulis berupa 

huruf atau suku kata, kata, frasa, klausa, dan para-

graf/kalimat. 

( 4) Subs ti tusi, yai tu kesalahan salin a tau tulis berupa 

penggantian huruf atau suku kata, kata, frasa, 

klausa, dan paragraf/kalimat. 
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perpindahan letak huruf atau suku kata, kata, frasa, 

klausa, dan kalimat/paragraf. 

Kritik teks terhadap naskah IIM, disajikan dalam 

bentuk tabel. Masing-masing tabel memuat kesalahan dan 

perbaikannya. 
' 

3.2 Kritik Teks 

3.2.1 Lakuna 

Penulis mengindetif ikasi kesalahan dalam bentuk 

lakuna sebanyak' 17 buah lakuna huruf dan 4 lakwnb ~ata. 

Lakuna Huruf 

Kesalahan Seharusnya 
No. Halaman 

Latin Arab ·M. Latin Arab M. 

1. 2 kuk 5§> kuku J:fo 

2. 2 bang bagi i0 G.L barang o:? ~ ~ 
nya . . . baginya ... ' ) . 

3. 2 et ah ob entah o~ 
4. 4 membena- ~w membenar- vS;~ 

kan . kan • 

5. 6 nanyai ~ menanyai ~ . ' ~· '. 't 

6. 10 memaca lo: w membaca c,.l,_,r 
I 

7. 13 meduakan \,}> ':J ~ menduakan ~~y 
8. . . . . . . . 
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Kesalahan Seharusnya 
No. Halaman 

Latin Arab M. Latin Arab M. 

8. 16 lafanya <J \jJ laf alnya GJ(S.l 

9. 16 jalau -* jikalau A 
10. 16 menita- ~ menitah- vW ' 

kan .. kan i 

' 
11. 17 idaya JI.) I idayah oJ I.>\ .. .. 
12. 21 Danya (JI.) Dzatnya I'' r (Y\.) 

13. 20 tia (J:, tiada ) ti:> .. .. 
14. 24 da puluh ;J .:};-> dua puluh ;J ._9,y;; 

I 

15. 24 Hayanya (J Lv Hayatnya t.Ul? .. .. 
0JS ~ 

16. 24 Kala Ka lam ,,~ 

17. 27 memakan ~ menamakan ~ 

Lakuna Kata 

Kesalahan Seharusnya 
No. Halaman 

Latin Arab M. Latin Arab M. 

1. 8 ha rap J-; ~ berharap jJ~ /:' 
2. 9 kuanya 6~ keluarga- <:):, )\y1S 

nya 
3. 16 dima'fak ~.) dimanfa- ~(9'.r») an atkan 

4. 25 menighi- ~ meninggi ~~ kan .. kan .. 
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3.2.2 Adisi 

Kesalahan dalam bentuk adisi sebanyak 16 buah. Adisi 

huruf a tau suku kata ber jumlah 9 buah, sedangkan adisi 

kata berjumlah 7 buah, dan adisi kalimat. 

Adisi Huruf 
' 

Kesalahan Seharusnya 
No. Halaman 

1. 

2. 

3. 

4. 

5. 

6. 

7. 

8. 

9. 

1 

2 

2 

2 

7 

9 

1 

23 

32 

J.Jatin 

Maraaf i
qin 

sumapaya 

di hujung 

suatu 

mengwa
j ibJrnn 

Arab M. Latin 

I ~ I 

~j' Maraafiqi 
~ 

I • • .. 
2~~) 

ciy 

~~p 
' 

supaya 

di ujung 

satu 

mewajib
kan 

•" .-• mantuanya \.> l_y,Z;.P mantunya 

tandah 

nabimu 
say a 

perput 

tanda 

Nabi Musa 

• o ~ J.!J perut 

Arab M. 

•I 
' ?. :; .) 

'(, l; 

~~ 
I 

• 0 ... 
~ .. fl 

.. 
...).>-' 

!Yl v~ ., 

·~y) j 
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Adisi Kata 

Kesalahan Seharusnya 
No. Halaman 

Latin Arab M. Latin Arab M. 

1. 1 ketiga ke- :; < ..... Gs ketiga G.!~· 
dua memba- .r .. membasuh I 

suh r\P l:1 rw 
2. 1 daripada" 9J5 .... ~)) daripada J(16'~j) 

kedua ke~'3 J~ kepala 

3. 2 akan air j.luS• air ..J.' 
I . ' I 

4. 9 ha ti 
., ,,~·· 

ha ti r. ~ ~ !_,. yang ~.o 2;!. yang ... •• 
yang besar 

/~-: 
besar 

5. 14 keempat itu &,!I }S..o\J keempat ~l< 
)1 

~(J ~I 6. 19 yang dan ol->PJ. yang qa-
qamat '/v> \:? mat 

r 

7. 23 artinya tak ~ ~· '';1 artinya ,. '')I <..t,J 
berkata ~ berkata () lf /. vVj: 

Adisi Kalimat 

Kesalahan ini terdapat pada halaman 9 sebagai beri-

kut atau rambut atau gigi atau kuku atau air. .. .) 
( _;-:. \ ~9'1 I _\JS !.9)1 ._)S:.S 3i I (>-;\/)) ~9-1 1 

~· 
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3.2.3 Ditografi 

Dalam naskah ini terdapat kesalahan dalam bentuk 

ditografi sebanyak 5 buah. 

Kesalahan Seharusnya 
No. Hal am an 

Latin Arab M . Latin Arab M. 
... 

1. 12 Islam rj.AI r Islam '(--~JJ \ 
Islam 't~' 

2. 17 laki-laki 5llSJ laki-laki StlSJ 
laki-laki .ShSJ 

3. 22 atas atas ~l~I atas 
,, l 
~ 

I ' 4. 26 adapun uY,.) I adapun Q~...>I 
adapun 0 J,;) I 

' '-\ 
' 1-4 ~jl 5. 31 artinya ~)· artinya 

artinya ~)' 
"' 

3.2.4. Substitusi 

Kesalahan yang paling banyak dijumpai dalam 

teks untuk kasus seperti kata -s-- lY. , yang semestinya 

ditulis ,J ~ mernakai konsonan r ( / ) , bukan s ( :s-'), 

sering dijumpai dalam teks IIM. Ada 19'·. kesalahan dalam 

bentuk substitusi huruf atau suku kata dan ~ kesalahan 

dalam bentuk substitusi kata. 
,. 
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Subatitusi Huruf 

Kesalahan Seharusnya 
No, Halaman 

Latin A Arab M. Latin Arab M. 
\ I:,, t , .~ , 

1. 1 percuangan- (fJ, fl.,} perjuang- (J<,- .J? j 
nya annya 

JJb_;D-1 2. 2 angkotanya b~ J}}. t anggota-
nya 

3. 2 kamur J )A(J kumur !y) 
" 

4. 2 daki uJ1) kaki v5 l5 
\\ 

"I u 

5. 2 tidus ~~t.Y} tidur )~..;} ... 
6. 3 Dat 0 \ .'.> Dzat O\~ 

7. 4 disungkuh- 0~/) di sung- &-~) kan guhkan 
t• l· 

8. 4 tsarath -~? syarat ,,,1 AJJ 
o)· 

9. 11 putunya ~j put us , 
vu~ 

10. 12 benas -::;-' (JJ. benar ) G: 
11. 13 membunakan vS~) membuta- uS~ kan I • 12. 13 kekuar )~ keluar J.Yf 
13. 16 kekususan ulJfS kekhusu- u/y J! san 
14. 17 bang ~~ yang & .. 
15. 18 demikianlag ~~) demikian- o:Jl~ .> lab .. .... 
16. 25 hujud 

).R~ 
wujud ) Y.)' .J 

17. 27 quatanya &J·; kuasanya 
~yf 

18. 32 menyembuni- menyembu-
~ kan I •• nyikan L I 

·~· 'u0 19, 32 Futhanah ~·lb) Fa than ah 
~ 
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Subtitusi Kata 

Kesalahan Seharusnya 
N°" Halaman 

Latin Arab M. Latin Arab M. 

1. 7 keempat ~»~ kesebelas vJs~J 
\~15 

, 
2. 10 keenam kelima g 3. 10 meapakan , &G'P melekat • 

4. 13 samanya 6 (,./ sesama ~ 5. 14 rJ samar seumur rJ/ 
6. 17 kesepuluh ~~ kesebelas ~ t 

3.2.5 Transposisi 

Kesalahan Seharuanya 
No, Halaman 

Latin Arab M, Latin Arab M. 

1. 6 menjahui {).Q)~ menjauhi v$J~~ 
" I 
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